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Kepemimpinan atau leadership adalah kemampuan seseorang untuk mempengaruhi orang-orang lain agar bekerjasama sesuai dengan rencana demi tercapainya tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Dengan demikian kepemimpinan memegang peranan yang sangat penting dalam manajemen, bahkan dapat dinyatakan kepemimpinan adalah inti dari manajemen. Peran pemimpin sangat besar dalam membentuk organisasi yang inovatif dan peran tersebut sulit digantikan orang lain. Ini dikarenakan untuk membentuk organisasi yang inovatif, yang paling penting bukanlah mencari sebanyak mungkin orang-orang kreatif untuk dipekerjakan pada organisasi. Hal terpenting adalah menciptakan proses dan lingkungan yang bisa membantu lahirnya ide-ide kreatif sebanyak mungkin. Satu-satunya orang yang memiliki kemampuan untuk melakukan itu tentu saja orang yang memiliki kekuasaan tertinggi di organisasi. Setiap orang yang mau menjadi pemimpin mestinya memahami bagaimana caranya  memobilisasi orang lain agar mau mengerja kan hal–hal luar biasa dalam organisasi yang dipimpinnya. Seseorang dikatakan pemimpin, apabila ia mampu mentransformasikan nilai-nilai menjadi tindakan, visi menjadi realitas, rintangan menjadi inovasi, perbedaan menjadi solidaritas, dan resiko menjadi penghargaan. Kepemimpinan seorang pemimpin hendaknya mampu menciptakan perubahan, mampu menciptakan suasana baru dimana orang-orang mengubah peluang yang menantang menjadi keberhasilan yang luar biasa. Untuk menjadi pemimpin masa depan membutuhkan pengalaman, perlu terlibat dan mengalami berbagai hal dalam bekerja bahkan dalam memimpin, dengan demikian dapat menjamin keberhasilan dalam kepemimpinannya. Pemimpin yang tidak berhasil adalah sama dengan pemimpin karbitan yang dipaksakan atau memaksa diri menjadi pemimpin. Dalam menghadapi tantangan bisnis diperlukan adanya pemimpin profesional dan berjiwa pemimpin di harapkan dapat bersaing dengan perusahaan lainnya.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Inovatif, Kreatif

Tunjukkan huruf latin
FUTURE LEADERSHIP OF BUSINESS IN INDONESIA

Abstract
Leadership is the ability to influence others to cooperate in accordance with a plan to achieve a predetermined goal. Thus, leadership plays a very important role in management and may even be stated, leadership is the essence of management. Very large role in shaping the leaders of innovative or ganizations and the role of these hard to replace someone else. This is due to form an innovative organization, the most important is not to find as many creative people to be employed organization. The most important thing is to create an environment that can process and helped generate creative ideas as possible. The only people who have the ability to do that of course people who have the highest authority in the organization. Anyone who wants to be a leader must understand how to mobilize others to want to do things - extraordinary things in the organizations they lead. Someone said the leader, if he is able to transform values into actions, visions into realities, obstacles into innovations, the difference becomes solidarity, and risks into rewards. Leadership of a leader should be able to create change, to create a new atmosphere in which people change challenging opportunities into remarkable successes. To become future leaders need experience, need to be involved and experienced many things in the works even in the lead, thus can guarantee success in his leadership. In the face of business challenges and the need for professional leaders minded leaders are expected to compete with other companies.






Pada saat ini telah terjadi perubahan di segala aspek akibat tuntutan globalisasi dan era informasi. Perubahan tersebut akan berjalan te rus terutama perubahan dalam dunia bisnis. Ini menuntut pula adanya perubahan di bidang orga nisasi dan bisnis, termasuk kepemimpinannya.
Dunia bisnis di Indonesia mendapat tan tangan dengan masuknya perusahaan–perusaha an asing. Perusahaan ini tidak cuma bersaing di pasar domestik tapi juga dengan para manajer dan profesional lokal. Sejak adanya krisis moneter di Negara kita, sudah berapa banyak perusahaan–perusahaan berskala menengah ke atas yang tidak dapat beroperasi lagi. Salah satu penyebab terjadinya hal ini adalah karena ke pemimpinannya yang kurang tepat dan tidak mau berubah untuk menyesuaikan diri dengan ke adaan yang sangat kompetitif.
Pemimpin bisnis masa depan Indonesia seharusnya tidak hanya memupuk pengalaman kerja yang kaya dalam budaya, bahasa, dan fungsi bisnis. Pemimpin juga perlu memiliki persyaratan utama berupa semangat, kemampu an bekerja dalam tim, nilai-nilai yang tak lekang oleh waktu dan usia, serta kemampuan untuk melihat ke depan bukan mengejar ketinggalan saat ini. Pemimpin bisnis masa depan bukan saja harus memiliki kemampuan manajerial yang mumpuni namun juga harus mampu membawa perusahaan untuk lebih beretika, fokus pada tujuan jangka panjang dalam ranah ekonomi, sosial dan lingkungan.
Pemimpin masa depan harus menyukai tekanan sosial yang hadir dalam perusahaan termasuk intervensi dari pemerintah. Bila tidak menyukainya maka pemimpin akan disudutkan dalam kondisi bertahan dan itu dianggap tidak sehat untuk iklim bisnis ke depannya. Di sinilah dibutuhkan pengetahuan dan keterampilan yang mampu mengembangkan kerangka kerja dan metodologi yang efektif sehingga meminimalisasi tekanan sosial tersebut. Dewasa ini, perusahaan bukan saja dihadapi oleh tekanan-tekanan teknis semata. Tekanan non-teknis dianggap juga me miliki pengaruh besar bagi keberlanjutan bisnis di masa yang akan datang.
Hal yang terjadi sekarang adalah banyak nya perusahaan atau usaha bisnis yang sedang melakukan downsizing, sementara pada saat yang sama mereka bahkan bisa melipat ganda kan penjualan. Perusahaan lebih memilih staf yang bergerak lincah, pekerja bebas dan kar yawan kontrak (out sourcing). Hal ini terjadi tentu untuk alasan efisiensi semata.
Dalam menghadapi tantangan bisnis ini diperlukan adanya pengembangan sumber daya manusia untuk menjadi pemimpin profesional dan diharapkan dapat bersaing dengan perusaha an lainnya. Peran seorang pemimpin dalam organisasi bisnis sangatlah penting, kadang–kadang lebih dihargai dari pada asset–asset lainnya. Untuk mendapatkan pemimpin yang sesuai dan diharapkan oleh perusahaan tentu harus melalui suatu proses recruitment yang tepat pula. Permasalahan yang muncul adalah kepemimpinan yang bagaimana untuk meng hadapi masa depan dan bagaimana memper siapkan pemimpin tersebut dalam menghadapi persaingan yang ketat. 

PEMBAHASAN
	Menurut Edwin.A. Fleisman kepemimpinan adalah upaya mempengaruhi kegiatan pengikut melalui proses komunikasi untuk mencapai tujuan tertentu. Dari definisi ini terdapat 3 unsur yaitu:
-	Pertama, menunjukkan bahwa kepemimpin an melibatkan penggunaan, pengaruh, dan karenanya semua hubungan dapat merupa kan upaya kepemimpinan.
-	Unsur kedua dari definisi itu menyangkut pentingnya proses komunikasi. Kejelasan dan ketepatan komunikasi. Kejelasan dan ketepatan komunikasi mempengaruhi peri laku dan prestasi pengikut.
-	Unsur ketiga berfokus pada tujuan, yaitu pemimpin yang efektif mungkin harus ber urusan dengan tujuan individu, kelompok, dan organisasi. Keefektifan pemimpin khu susnya dipandang dengan ukuran tingkat pencapaian satu atau kombinasi tujuan tersebut. Individu mungkin memandang se orang pemimpin sebagai efektif atau tidak efektif dari sudut kepuasan yang mereka peroleh selama pengalaman kerja secara me nyeluruh.
Kepemimpinan atau leadership adalah ke mampuan seseorang untuk mempengaruhi orang -orang lain agar bekerjasama sesuai dengan ren cana demi tercapainya tujuan yang telah ditetap kan sebelumnya. Dengan demikian kepemimpin an memegang peranan yang sangat penting dalam manajemen, bahkan dapat dinyatakan, kepemimpinan adalah inti dari manajemen.
Di dalam kenyataan, tidak semua orang yang menduduki jabatan pemimpin memiliki kemampuan untuk memimpin atau memiliki ‘ke pemimpinan’, sebaliknya banyak orang yang me miliki bakat kepemimpinan tetapi tidak pernah mendapat kesempatan untuk menjadi pemimpin dalam arti yang sebenarnya. Sedang pengertian ‘kepala’ menunjukan segi formal dari jabatan pemimpin saja, maksudnya secara yuridis-formal setiap orang dapat saja diangkat mengepalai sesuatu usaha atau bagian (berdasarkan surat keputusan atau surat pengangkatan), walaupun belum tentu orang yang bersangkutan mampu menggerakan mempengaruhi dan membimbing bawahannya serta (memimpin) memiliki kemam puan melaksanakan tugas-tugas untuk mencapai tujuan.

Ciri – Ciri Pemimpin yang Efektif
Ciri–ciri pemimpin yang efektif (Gibson, Ivancevich, Donnelly: 325) antara lain:
-	Kecerdasan (intelligence).
	Stogdill menemukan suatu kecenderungan umum menunjukkan bahwa pemimpin lebih cerdas dari pengikutnya. Salah satu penemu an yang penting adalah bahwa perbedaan kecerdasan yang menyolok antara pemimpin dan pengikutnya mungkin akan tidak fungsio nal, dan pemimpin semacam ini mungkin mendapat kesukaran untuk mengkomunikasi kan gagasan dan kebijaksanaannya.
Sifat–sifat yang terkait adalah: pertimbang an, ketegasan, pengetahuan, dan kefasihan ber bicara.
-	Kepribadian (personality)
Dari hasil riset menunjukkan bahwa sifat kepribadian seperti keuletan, orisinalitas, in tegritas pribadi, dan kepercayaan diri ber kaitan dengan kepemimpinan yang efektif. Sifat–sifat yang terkait adalah: kemampuan adaptasi, kewaspadaan, kreativitas, integri tas pribadi, percaya diri, keseimbangan dan pengendalian emosional, serta mandiri.
-	Karakteristik Fisik (physical characteristic)
Studi tentang hubungan antara kepemimpin an yang efektif dengan karakteristik fisik seperti umur, tinggi, berat badan, dan pe nampilan mengungkapkan hasil yang berten tangan.
-	Kemampuan Supervisi
Menurut Ghiselli ada hubungan positif antara kemampuan supervisi (pendayagunaan) se seorang dengan tingkat dalam hierarki orga nisasi. Sifat–sifat yang terkait adalah: ke mampuan memperoleh, kerja sama, populari tas, prestise, kemampuan bergaul, partisipa si sosial, bijaksana, dan diplomasi.

Kriteria Keefektifan Pemimpin
Kriteria keefektifan yang digunakan dalam kebanyakan penelitian mencakup:
1.	Produktivitas per jam kerja atau ukuran lain yang serupa dari keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan produksinya.
2.	Kepuasan kerja para anggota organisasi.
3.	Tingkat pergantian karyawan (turnover), keabsenan, dan tingkat keluhan.
4.	Biaya
5.	Barang sisa yang terbuang
6.	Motivasi karyawan dan pimpinan

Gaya Kepemimpinan
	Bila dilihat dari gaya kepemimpinan, dari hasil penelitian melalui wawancara dengan para pemimpin dan pengikutnya terdapat 2 gaya yaitu:
-	Berorientasi pada pekerjaan (job centered), dimana pemimpin mempraktekkan penyelia an ketat sehingga bawahan melaksanakan tugas mereka dengan menggunakan pro- sedur yang ditentukan dengan jelas. Jenis pemimpin ini mengandalkan kepemimpinan mereka atas kekuasaan paksaan, imbalan, dan legitimasi untuk mempengaruhi perilaku dan prestasi pengikut.
-	Berorientasi pada karyawan (employee cen- tered), dimana yakin tentang perlunya pen- delegasian pengambilan keputusan dan upa- ya membantu karyawan dalam memenuhi kebutuhan mereka dengan menciptakan suatu lingkungan kerja yang mendorong. Pemimpin dengan gaya ini juga menaruh perhatian akan kemajuan pribadi, pertumbuh an, dan prestasi karyawan.

Kepemimpinan Masa Lalu dan Sekarang
Pada umumnya perusahaan–perusahaan yang lahir dan menjadi besar kemudian sukses di Indonesia disebabkan dimiliki dan dikelola oleh keluarga. Mereka muncul saat kompetisi tidak tajam, diproteksi pemerintah, dan dibangun ber- dasarkan kekuatan hubungan. Mereka ini juga sangat opportunistic yang tidak bisa mengatakan “tidak” pada setip kesempatan bisnis yang ada. Akibat kurang saingan, perusahaan perusahaan ini hanya bergerak pada industri–industri yang berteknologi rendah saja. 
Kemampuan kepemimpinan pada waktu itu jelas lain dengan yang diperlukan sekarang. Dulu mereka adalah seorang pendiri, entrepreneur, dan manajer pertama perusahaan. Bisnis mereka dibangun atas dasar relasi (pihak pemerintah), dengan begitu perusahaan mendapatkan hak–hak istimewa.
	Pada era globalisasi dan informasi se- karang ini, sistem perdagangan dunia sudah ter- buka. Banyak perusahaan asing yang menyerbu ke pasar domestik. Persaingan terjadi dengan ketat, tidak hanya kompetisi dalam pasar tapi juga dengan kemampuan manajemen. 
Untuk saat ini dan ke depan, ada hal–hal umum yang perlu dimiliki oleh pemimpin dalam kepemimpinannya, antara lain:
-	Seorang pemimpin adalah orang yang dapat melihat dan memanfaatkan peluang di tengah perubahan parameter yang terus menerus, sehingga dengan sendirinya ver- ada dalam proses transformasi.
-	Pemimpin harus tahu bagaimana mem- bangun hubungan yang kokoh dengan cepat, membantu orang berhenti dari pekerjaannya dengan terhormat, dan bagaimana ver- negosiasi dengan mitra bisnis. 
-	Pemimpin harus tahu bagaimana menge- mudikan hubungan dengan mitra bisnis yang sekaligus juga pesaingnya, bagaimana beker- ja sama dengan pemasok, pesaing dan klien dalam kemitraan strategis dan bagaimana melihat jalan ke depan.
Karena seorang pemimpin bertugas meng- gerakkan orang-orang yang dipimpinnya, maka sudah barang tentu ia harus memiliki sifat-sifat yang lebih dari orang-orang yang dipimpinnya. Banyaknya sifat-sifat ideal yang dituntut bagi seorang pemimpin berbeda-beda menurut bi- dang kegiatan, jenis atau tipe kepemimpinan, tingkatan dan bahkan juga latar belakang budaya dan kebangsaan. 

Bekal Minimal Seorang Pemimpin
Menjadi seorang pemimipin itu tidak mudah. Kalau untuk menjadi pemimpin yang asal-asalan memang tidak dituntut syarat ter- tentu/minimal. Seorang pemimpin semestinya memiliki bekal-bekal minimal sebagai berikut:
a.	Memiliki Kharisma
Menjadi pemimpin itu tidak mudah. tidak s-e mudah yang dibayangkan orang. Ia harus siap secara intelektual dan moral. Karena ia akan menjadi figur yang diharapkan banyak orang/bawahan. Perilakunya harus menjadi teladan/patut diteladani. Seorang pemimpin adalah seseorang yang mempunyai kemam- puan di atas kemampuan rata-rata bawahan nya. Singkatnya seorang pemimipin harus mempunyai kharisma. Karakteristik pemim- pin yang punya kharisma adalah:
1.	Perilakunya terpuji
2.	Jujur dan dapat dipercaya
3.	Memegang komitmen
4.	Konsisten dengan ucapan
5.	Memiliki moral agama yang cukup.
b.	Memiliki Keberanian
Tidak lucu bila seorang pemimpin tidak me- miliki keberanian. Minimal keberanian ber- bicara, mengemukakan pendapat, beradu argumentasi dan berani membela kebenar an. Secara lebih khusus keberanian itu ditunjukkan dalam komitmen berani mem- bela yang benar, memegang tegug pada pendirian yang benar, tidak takut gagal, be-rani ambil resiko, dan berani bertang-gungjawab.
c.	Memiliki kemampuan mempengaruhi orang lain
Salah satu ciri bahwa seseorang memiliki ji wa kepemimpinan adalah kemampuannya mempengaruhi seseorang untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Dengan kemampuan nya berkomunikasi, ia dapat mempengaruhi orang lain. Adapun cara-cara untuk mem pengaruhi orang lain antara lain: Membuat orang lain merasa penting, membantu kesulit an orang lain, mengemukakan wawasan de- ngan cara pandang yang positif, tidak me- rendahkan orang lain, memiliki kelebihan atau keahlian.
d.	Mampu Membuat Strategi
Seorang pemimpin semestinya identik de- ngan seorang ahli strategi. Maju-mundurnya perusahaan, gagal-berhasilnya suatu organi- sasi, banyak ditentukan oleh strategi yang dirancang oleh pimpinan perusahaan atau pimpinan organisasi. Adapun kriteria seorang pemimpin yang mampu menyusun strategi: menguasai medan, memiliki wawasan luas, berpikir cerdas, kreatif dan inovatif, mampu melihat masalah secara komprehensif, mam- pu menyusun skala prioritas, mampu mem- prediksi masa depan.
e.	Memiliki Moral yang Tinggi
Banyak orang berpendapat bahwa moralitas merupakan ukuran berkualitas atau tidaknya hidup seseorang. Apalagi seorang pemimpin yang akan menjadi panutan. Seorang pe- mimpin adalah seorang panutan yang secara moral dapat dipertanggungjawabkan. Tanda-tanda seorang pemimpin yang bermoral tinggi: tidak menyakiti orang lain, menghargai siapa saja, bersikap santun, tidak suka konflik, tidak gegabah, tidak mau memiliki yang bukan haknya, perkataannya terkendali dan penuh perhitungan, perilakunya mampu dijadikan contoh.
f.	Mampu menjadi Mediator
Seorang pemimpin yang bijak mampu ber tindak adil dan berpikir obyektif. Dua hal tersebut akan menunjang tugas pimpinan untuk menjadi seorang mediator. Syarat se orang mediator meliputi beberapa kriteria: berpikir positif, setiap ada masalah selalu ber ada di tengah, memiliki kemampuan melobi, mampu mendudukkan masalah secara pro porsional, mampu membedakan kepentingan pribadi dan kepentingan umum.
g.	Mampu menjadi Motivator
Hubungan seorang pemimpin dengan mo tivasi yaitu seorang pemimpin adalah sekaligus seorang motivator. Demikianlah memang seharusnya. Pimpinan adalah titik sentral dan titik awal sebuah langkah akan dimulai. Motivasi akan lahir jika pimpinan menyadari fungsinya sebagai motivator. Tanda-tanda seorang pemimpin menyadari fungsinya sebagai motivator yaitu: memiliki kepedulian kepada orang lain, mampu menjadi pendengar yang baik, mengajak kepada kebaikan, mampu meyakinkan orang lain, berusaha mengerti keinginan orang lain.
h.	Memiliki Rasa Humor
Akan lebih mudah seorang pemimpin melak sanakan tugas kepemimpinannya jika di dukang sifat humoris pimpinan - memiliki humor yang tinggi. Kata orang humor lebih penting dari kenaikan gaji. Termasuk ka tegori pemimpin yang memiliki rasa humor adalah sebagai berikut: murah senyum, mampu memecahkan kebekuan suasana, mampu menciptakan kalimat yang me nyegarkan, kaya akan cerita dan kisah-kisah lucu, mampu menempatkan humor pada situasi yang tepat.

Kriteria Pemimpin Masa Kini
Mengutip presiden AS Richard Nixon, seorang pemimpin yang kuat memiliki kriteria sebagai berikut:
1.	Highly Intelligent (sangat cerdas). Seorang pemimpin harus memiliki kualitas kecerdas- an yang cukup untuk mampu bersaing dan bereksperimen mengenai penemuan–pene- muan baru untuk menjaga keber langsungan usahanya. Seorang pemimpinlah yang me nentukan jalannya bisnis, sasaran-sasaran yang ingin dicapai baik internal maupun eks ternal, aset dan skill yang diperlukan, ke- sempatan dan resiko yang dihadapi. Pe- mimpin perusahaan adalah ahli strategi yang memastikan bahwa sasaran organisasi akan dapat tercapai.
2.	Highly Diciplined (sangat disiplin). Pemimpin yang baik adalah pemimpin yang memiliki tingkat kedisiplinan yang tinggi, pemimpin juga harus mampu menjaga agar semua memegang teguh disiplin. Pemimpin yang tidak sanggup memegang dan menegakkan disiplin dalam suatu perusahaan atau organisasi akan dinilai lemah dan menimbul kan rasa sangsi dan cemas pada pe ngikutnya.  
3.	Hard Workers (pekerja keras). Pemimpin yang baik adalah pemimpin yang suka bekerja keras dan tidak mudah menyerah. Dia selalu berusaha keras untuk men dapatkan apa yang dia inginkan dan tidak akan berhenti sebelum keinginannya ter wujud.
4.	Supremely Self-confident (sangat percaya diri). Seorang pemimpin yang baik harus memiliki rasa percaya diri yang tinggi. Dia harus yakin bahwa apa yang dilakukannya merupakan suatu lamgkah yang tepat untuk membawa perusahaannya menuju gerbang kesuksesan.
5.	Driven by a Dream (mempunyai visi ke depan). Memiliki Visi (Vission) ke depan yang menunjukkan secara jelas kepada semua pihak dan terutama kepada pengikut nya, apa yang hendak dicapai bersama.
6.	Driving Others (bisa menggerakkan orga-nisasi menuju visi tertentu). Pemimpin masa depan harus memahami perkembangan sains dan teknologi dan memanfaatkannya untuk kepemimpinannya. 
7.	Business-sense (antara lain adalah rela mengambil resiko, menghitung untung dan rugi dengan cepat, dan mempunyai sifat hemat dan cost – conscious yang tinggi) .
Terry menyebutkan adanya 8 buah syarat yang harus dipenuhi oleh seorang pemimpin yang baik, yaitu memiliki:
1)	Kekuatan atau energi.
Seorang pemimpin harus memiliki kekuatan lahiriah dan rokhaniah sehingga mampu bekerja keras dan banyak berfikir untuk memecahkan masalah-masalah yang di-hadapi.
2)	Penguasaan emosional
Seorang pemimpin harus dapat menguasai perasaannya dan tidak mudah marah dan putus asa.
3)	Pengetahuan mengenai hubungan kema-nusiaan
 Seorang pemimpin harus dapat mengada- kan hubungan yang manusiawi dengan bawahannya dan orang-orang lain, sehing- ga mudah mendapatkan bantuan dalam se- tiap kesulitan yang dihadapinya.
4)	Motivasi dan dorongan pribadi, yang akan mampu menimbulkan semangat, gairah, dan ketekunan dalam bekerja.
5)	Kecakapan berkomunikasi
Kemampuan menyampaikan ide, pendapat serta keinginan dengan baik kepada orang lain, serta dapat dengan mudah mengambil intisari pembicaraan.
6)	Kecakapan mengajar 
 Pemimpin yang baik adalah guru yang mampu mengajar dan memberikan teladan dan petunjuk-petunjuk, menerangkan yang belum dengan gambaran jelas serta mem- perbaiki yang salah.
7)	Kecakapan bergaul 
Dapat mengetahui sifat dan watak orang lain melalui pergaulan agar dengan mudah dapat memperoleh kesetiaan dan kepercayaan. Sebaiknya bawahan juga bersedia bekerja dengan senang hati dan sukarela untuk mencapai tujuan.
8)	Kemampuan teknis kepemimpinan
Mengetahui azas dan tujuan organisasi. Mampu merencanakan, mengorganisasi, mendelegasikan wewenang, mengambil keputusan, mengawasi, dan lain-lain untuk tercapainya tujuan. Seorang pemimpin ha-rus menguasai baik kemampuan manajerial maupun kemampuan teknis dalam bidang usaha yang dipimpinnya.

Kriteria Pemimpin Beberapa Perusahaan Maju
	Secara ringkas dapat dipelajari kriteria mencari pemimpin dari beberapa perusahaan yang sukses di Indonesia dan Internasional, antara lain sebagai berikut:

VERSI ASTRA
	Untuk para eksekutif yang diharapkan bisa menjadi pemimpin, memiliki beberapa kriteria yang disingkat dengan VOC-BCG-N.
V:  Vision: Apakah sang eksekutif punya misi, punya mimpi.
O:   Obsession: Apakah dia mempunyai obsesi untuk mencapai mimpinya (target).
C:  Courage: Apakah dia mempunyai keprcayaan diri yang besar.
B: Business Sense/Result: Apakah sang eksekutif mempunyai business sense dan bagaimana hasil dari divisi yang di-pimpinnnya.
C:  Competence: Apakah dia mempunyai kompeten.
G:	Grooming Leaders: Apakah dia membina anak buahnya dan mempersiapkan peng-gantinya dengan baik.
N:  Networking: Apakah dia mempunyai jaringan yang baik.

VERSI ITT
	Menurut mantan chairman ITT Geneen, untuk menempatkan anak buah agar sesuai dengan kemampuannya, ada tahapan – tahapan sebagai berikut :
	Yang pintar tapi tidak berani, tempatkan sebagai tenaga ahli atau staf.
	Yang tidak pintar tapi berani, tempatkan sebagai supervisor atau mandor.
	Yang pintar dan beran, tempatkan di tempoat yang penuh tantangan dan tanggung jawab.
	Yang tidak pintar dan tidak berani, mereka harus diberhentikan.

VERSI GENERAL ELECTRIC
Diurutan pertama dari survey yang dilakukan oleh BusinessWeek (Situs bisnis terkemuka) ditempati oleh General Electric, multi company ini telah berhasil menjaga statusnya sebagai sebuah perusahaan besar dunia yang patut dijadikan sebagai proyek percontohan bagi seluruh perusahaan-perusahaan dunia. Tinggi-nya etos kerja yang disertai dengan kelengkapan fasilitas berikut juga dengan prestasi perusahaan semakin membuat bangga bagi para pekerjanya. 
Chairman General Electric Jack Welch mengatakan ada 3 tipe pemimpin :
	Yang hanya memiliki kepala, yaitu mereka yang mempunyai kepintaran intelektual dan keahlian teknis. Di Amerika tidak sulit menemukan orang seperti ini.
	Yang mempunyai kepala dan hati, yakni mereka yang memiliki kepintaran intelektual dan mempunyai kepiawaian mengatur emosi (emotional intelligence). Orang yang seperti ini masih kurang dalamdunia bisnis.
	Yang memiliki kepala, hati, dan kepercayaan diri. Orang tipe ini amat jarang didapat.

VERSI FORD MOTOR COMPANY
Menurut Alex Trotman (dalam Sembel, 2007), mantan CEO di sebuah perusahaan otomotif global, Ford Motor Company, pemimpin bisnis di masa datang ditantang untuk memiliki 3 kemampuan utama yaitu:
-	Multi-cultural.
Dulu, perusahaan yang ber-“warga negara” Amerika Serikat, akan memilih pemimpin dengan warga negara yang sama untuk bisnis yang dijalani di negara-negara lain. Demikian juga de-ngan perusahaan-perusahaan lain yang berasal dari suatu negara tertentu. Perusahaan-perusahaan tersebut cenderung akan mengangkat puncak pimpinan dari negara asal untuk menjadi pemimpin bisnis yang mewakili perusahaan di negara lain. Hal ini tidak berlaku lagi di zaman bisnis tanpa batas wilayah. 
Di era yang sedang bergulir ini, yang diperlukan adalah pemimpin bisnis glo-bal dengan wawasan global. Asal-usul atau kewarganegaraan pemimpin ter-sebut bukan suatu prasyarat. Yang menjadi prasyarat adalah pengalaman multi-cultural. Karena ia akan memimpin perusahaan di berbagai negara dengan berbagai latar belakang budaya, paling tidak ia juga punya pengalaman dari berbagai budaya (minimum dua atau tiga), misalnya: pernah sekolah, tinggal, atau bertugas di dua negara atau lebih untuk beberapa waktu tertentu yang memungkinkannya untuk mengenal bu-daya setempat. Pengalaman multi-cultural akan membuat seseorang men-jadi lebih terbuka wawasannya, sehingga bisa lebih bijak dalam mengambil keputusan dan tindakan bisnis.
-	Multi-lingual.
Mempelajari sebuah bahasa berarti juga mempelajari budayanya. Inilah yang menyebabkan kemampuan berbahasa menjadi penting dalam bisnis (karena orang yang memahami suatu bahasa asing, dengan sendirinya akan me-mahami budaya yang terkait dengan bahasa tersebut). Jadi, selain penga-laman budaya, seorang pemimpin bisnis global juga perlu menguasai dua atau lebih bahasa internasional (misalnya: bahasa Inggris dan Prancis atau Jerman serta Mandarin). Ia juga perlu memiliki kemampuan berbahasa lokal tempat ia ditugaskan. Misalnya: Jika ditugaskan di Filipina, sebaiknya ia juga segera mem-pelajari bahasa Tagalog; jika ditugaskan di Cina, ia perlu berusaha memahami bahasa setempat.
Dengan demikian akan lebih mudah baginya untuk berkomunikasi dengan warga dunia (dengan bahasa dunia), dan warga lokal (dengan menggunakan ba-hasa lokal: Tagalog, Indonesia, Man-darin, ataupun Thai).
-	Multi-functional.
Yang dimaksud dengan multi-functional adalah pengalaman di beberapa bidang kerja (dua atau lebih), misalnya: ke-uangan dan pemasaran; keuangan dan operasional; teknik dan pemasaran. 
Dengan pengalaman multi-functional, se-orang pemimpin bisnis global akan lebih mampu melihat suatu permasalahan, kegagalan, dan kesempatan secara lebih utuh, yaitu dari berbagai aspek, se-hingga keputusan ataupun tindakan yang diambil pun menjadi lebih ber-kualitas dan bijaksana. Ia juga bisa lebih mengantispasi masalah dari berbagai aspek bisnis. Jadi, jika Anda ingin menjadi pemimpin bisnis global, pastikan bahwa Anda pernah menjalani tugas, atau memiliki pengalaman di lebih dari satu fungsi bisnis saja. Usahakan untuk mencicipi pengalaman kerja di beberapa fungsi bisnis (keuangan, pemasaran, operasional, ataupun sumber daya manusia) untuk memperkaya wawasan Anda.

VERSI PT. UNILEVER
	Melalui program “Unilever Future Lea-ders” para lulusan muda ditantang untuk menjadi bintang masa depan. PT Unilever Indonesia, Tbk, menantang para lulusan dari beberapa Universitas ternama dan bereputasi di seluruh Indonesia untuk berkarya bersama Unilever dalam program bertajuk “Unilever Future Leaders”. Acara yang bertempat di Auditorium Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia ini, menghadirkan pembicara utama Joseph Ba-taona, Human Resource and Corporate Re-lations Director, PT Unilever Indonesia Tbk.
Di tengah gejolak krisis keuangan global – dimana banyak terjadi sentimen pesimistis dari dunia industri, Unilever Indonesia justru mem-buka peluang kepada para lulusan baru dari universitas yang ada di Indonesia untuk bergabung bersama Unilever melalui program ini. Selain diberikan deskripsi program dan profil Unilever, ratusan mahasiswa tingkat akhir ini juga diberikan informasi tentang kualifikasi yang dicari.
Joseph Bataona mengatakan bahwa PT. UNILEVER mencari para lulusan yang selalu ingin maju dan tidak pernah puas, saat mereka bergabung, mereka akan mengikuti program di mana mereka akan langsung ditugaskan dalam proyek dengan tujuan yang sudah ditentukan. Kualitas yang sudah dipunyai akan ditambah dengan program PT. UNILEVER yang khusus didesain untuk menyiapkan mereka menjadi pimpinan Unilever di masa mendatang.
”Want More” merupakan motto yang diusung Unilever dalam program ini, mereka yang memiliki semangat menghadapi tantangan, yang tidak puas hanya bekerja baik saja, tetapi mereka yang ingin jadi bintang dan mau keluar dari zona nyaman (comfort zone) menjadi sasaran utama program. Unilever Future Leaders tidak hanya fokus pada pengembangan pro-fesional, tetapi juga akan memberikan kiat-kiat yang dibutuhkan untuk menjadi sukses. Mereka yang berhasil mengikuti program ini akan melangkah bersama Unilever berkarya dan berkarier di satu perusahaan global, sebagai pemimpin Unilever di masa mendatang.
Calon pemimpin yang dilirik oleh PT. UNILEVER adalah mereka yang memiliki karakter untuk :
	Membangun kemampuan superior, selalu mencari pekerjaan di luar area di mana merasa nyaman untuk mengembangkan ke-mampuan, dan untuk membantu orang lain dalam pengembangan diri mereka.
	Kemampuan dan jangkauan berpikir luas, mampu melihat sebuah permasalahan dari berbagai sudut pandang. 
	Handal: memberikan apa yang telah menjadi komitmen, memperlihatkan keinginan dan antusiasme untuk meningkatkan hasil, men-coba pendekatan baru dan belajar dari kesalahan. 
	Berorientasi keluar, berusaha untuk me-ngerti apa yang dibutuhkan oleh pelanggan dan mencarikan solusi, serta membangun jaringan secara efektif. 
	Cepat tanggap, melaksanakan dengan ce-pat sesuatu hal yang sudah diputuskan dan selalu meningkatkan kinerja berbisnis.
	Bekerja sama dan saling mendukung meski saat mendapat tekanan. 

VERSI PT. GARUDAFOOD 
Sejak setahun lalu PT. Garudafood yang perusahaan holding-nya belakangan diganti men-jadi Tudung Group (TG) membangun sekolah pemimpin untuk mendidik SDM internal yang diproyeksikan menjadi pemimpin di lingkungan kelompok usaha ini. Manajemen TG menyebutnya sebagai Tudung Leadership Development Institute (TLDI). Sudhamek A.W.S., CEO TG mengatakan ini merupakan cara dari TG untuk mendapatkan leaders pool dengan membangun sendiri, mendesain sendiri dan melakukan talent management.
	Sebelumnya TG selalu menggunakan dua cara dalam mengisi kebutuhan SDM, yaitu :
	Pertama, mengambil dari luar. Tan-tangannya, meski orangnya berkualifi-kasi bagus, tapi budaya kerjanya sering tidak sesuai
	Kedua, mencari dari lulusan perguruan tinggi yang akan dididik melalui jenjang karier. Hanya saja, metode ini sering merepotkan terutama ketika permintaan akan kebutuhan eksekutif sedang tinggi, sementara output dari perguruan tinggi kurang siap pakai. Tak ayal, TLDI (Tudung Leadership Development Institute) adalah sebuah ikhtiar mencetak pemimpin dari kebun sendiri.
Sepintas, TLDI tak ubahnya sebuah lembaga pelatihan internal. Di dalamnya di-siapkan berbagai paket pelatihan lengkap de-ngan modul-modulnya. Ada jenjang (grade) dan kelas pelatihan sesuai dengan posisi peserta. Misalnya, kelas pelatihan untuk management trainee (Tudung Basic Management Prog-ramme), kelas para supervisor (Tudung Su-pervisory Management Programme), lalu exe-cutive development programme, dan middle management development programme. 
Kendati demikian, sebenarnya tugas TLDI bukan semata-mata pelatihan, melainkan pe-ngembangan pemimpin secara utuh, termasuk:
	Knowledge management.
	Strategic leaders database management.
	Leadership resources management. 
Para pengajarnya, selain orang-orang yang dedicated bekerja di TLDI, juga jajaran puncak di TG. Mereka diharuskan mau menjadi pengajar di sekolah yang pengelolaannya di bawah lingkup Divisi Corporate Human Capital (HR) TG ini. Yang menarik, tidak sembarang karyawan TG bisa masuk TLDI. Mereka yang masuk dalam penggodokan memiliki ciri kom-peten sekaligus sholeh atau taat agama. Untuk sampai pada kriteria ini, TD menelusurinya dari 3C dan 1P. Bila dijabarkan, 3C tersebut adalah : 
	Competent di pekerjaannya masing-masing.




Perusahaan-Perusahaan Besar Dunia Yang Memiliki Jiwa Kepemimpinan Tersolid
	Diurutan pertama dari survey yang dilakukan oleh BusinessWeek tersebut ditempati oleh General Electric, multi company ini telah berhasil menjaga statusnya sebagai sebuah perusahaan besar dunia yang patut dijadikan sebagai proyek percontohan bagi seluruh per-usahaan- perusahaan dunia. Tingginya etos kerja yang disertai dengan kelengkapan fasilitas berikut juga dengan prestasi perusahaan se-makin membuat bangga bagi para perkerjanya. 
	Di dalam posisi 5 besar juga diduduki oleh P&G, perusahaan produsen produk-produk toilet-ris ini menempati posisi ke empat. Perusahaan yang bermarkas di Cincinnati ini lebih me-nekankan konsep kepemimpinan bagi para pe-gawai-pegawai baru yang baru bekerja. Menurut Direktur SDM, P&G, Laura Mattimore, "anak-anak muda" ini patut diberikan sebuah pegangan guna menjaga profesionalitas perusahaan. Kebijakan dini yang dilakukan oleh perusahaan tersebut guna membentengi sikap dan tindakan karyawan baru yang masih belum memiliki pengalaman.
		McDonald's berhasil berada diurutan ke sembilan dalam survei yang dilakukan oleh Business Week. Mengingat sektor bisnis yang digeluti oleh McD merupakan sektor jasa maka jiwa kepemimpinan dirasa amat sangat diperlukan. Dalam proses pembentukan karakter kepemimpinan dari para pekerjanya, McD, memberikan empat slogan utama yaitu mem-bawa perusahaan (McD) untuk tetap menjadi perusahaan yang terbaik di bidangnya, berusaha menciptakan kreasi terhadap keberlanjutan inovasi-inovasi baru, bekerja dengan sebaik mungkin sebagai bentuk pertanggung jawaban dengan perusahaan, tim dan diri sendiri dan yang terakhir membawa McD semakin lebih baik kedepannya. 
	Tiga perusahaan di atas mudah-mudahan dapat memberikan pandangan bahwa sikap kepemimpinan merupakan hal yang penting terutama dalam kegiatan bisnis perusahaan. Dari kebijakan internal yang dilakukan perusahaan dari pelatihan-pelatihan dipastikan akan mem-berikan output bagi sikap karyawan kemudian hari. 
Seorang pemimpin bisnis kelas dunia,  perlu dilengkapi dengan empat persyaratan utama berikut, yang merupakan senjata pamungkas untuk selalu tampil terdepan dalam setiap usaha yang ditekuni. 
a)	Passion.
Seorang yang pandai tanpa passion (se-mangat) tak akan ada artinya bagi per-usahaan dibandingkan dengan seorang dengan kemampuan standar tetapi memiliki semangat sukses yang tinggi. Banyak hal yang bisa dilakukan oleh orang yang memiliki semangat. Semangat tinggi untuk maju bisa memperbaiki berbagai kesalahan, mengubah kegagalan menjadi kemenangan, membantu dalam mengidentifikasi kesem-patan dalam ancaman. Jadi, penting untuk dipastikan bahwa seorang pemimpin harus memiliki semangat yang tinggi dalam bidang kerja yang ditekuni sekarang. 
b)	Team Player.
 Akan jauh lebih mudah bagi seorang pemimpin untuk meraih sukses dengan dukungan banyak orang, daripada harus melakukannya sendirian. Untuk itu, ia perlu memupuk keterampilan sama dalam sebuah tim.Bagaimana caranya mendapat du-kungan tim? Untuk mendapat dukungan banyak orang, terlebih dahulu, pemimpin perlu mendukung banyak orang (misalnya: anggota tim ataupun di luar tim) untuk sukses. Dengan demikian, emosi positif terhadap sang pemimpin bisa tumbuh. Jika emosi positif sudah tumbuh, dengan sendirinya rasa saling percaya juga akan tumbuh. Rasa saling percaya dan saling mendukung inilah yang merupakan modal utama dalam bekerja sama dengan anggota tim. 
c)	Values.
Visi dan misi mungkin saja berubah (bahkan perlu berubah) sejalan dengan bergulirnya waktu. Tujuan bisnis dan teknologi juga bisa berubah (bahkan harus berubah). Namun, ada satu hal yang tidak boleh berubah: values (nilai-nilai yang dianut). Jika nilai yang dipegang teguh adalah kemanusiaan, maka nilai inilah yang akan melandasi segala perubahan, keputusan, ataupun peraturan serta prosedur yang dijalani.
Seorang pemimpin rumah sakit yang me-nganut nilai kemanusiaan, akan senantiasa berusaha menjadikan layanan rumah sa-kitnya lebih “manusiawi”. Ia akan berusaha memberikan layanan kesehatan dengan kualitas layanan yang lebih baik, harga lebih terjangkau, penyelesaian pekerjaan yang lebih tepat waktu, teknologi yang lebih tepat. 
d)	Future Outlook.
Orang biasa akan berusaha memahami, meniru, lalu mengejar perubahan yang digulirkan pasar. Namun, seorang pemimpin perlu melampaui apa yang terjadi di pasar. Ia perlu memiliki kemampuan melihat ke masa depan, sehingga ia tidak perlu lelah me-ngejar kemajuan pasar.Sebaliknya, ia perlu selalu berada di depan pasar dengan mengantisipasi perubahan dan meggulirkan perubahan di pasar yang ditekuni. Ia tidak perlu takut akan ditiru, karena begitu orang lain atau perusahaan lain sibuk berusaha untuk menirunya, ia memastikan bahwa ia ataupun perusahaan yang dipimpinnya su-dah berada beberapa langkah di depan pasar. Invent and reinvent the future perlu dijadikan motto pemimpin dunia inter-nasional. 
	
SIMPULAN
Perusahaan harus memiliki cukup sumber daya manusia (SDM) yang bisa menghadapi zaman mendatang, dan perlu mengembangkan SDM agar lebih berprestasi terutama dengan mempertimbangkan kekuatan skill relasi untuk mencapai potensi tertinggi dan tetap dalam proses pertumbuhan dan keterbukaan pribadi secara terus menerus.
Ditinjau dari gaya kepemimpinan, se-baiknya seorang pemimpin berorientasi kepada karyawan, hal ini sesuai dengan apa yang telah diterapkan oleh PT.ASTRA dan perusahaan lainnya. Sudah selayaknya perusahaan ber-pendapat bahwa karyawan adalah asset perusahaan yang paling penting, sehingga perlu diperhatikan kebutuhan mereka dengan men-ciptakan suasana kerja, prestasi karyawan dan kemajuan pribadi.
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